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MOTTO 

 

 

يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا قوُا أنَْفسَُكُمْ وَأهَْلِيكُمْ نَارًا وَقوُدهَُا النَّاسُ 

 وَالْحِجَارَةُ 
 

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu”1    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Al-Qua’an, Surat At-Tahrim Ayat 6 dan Terjemahannya. 
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MUHAMAD SHOLIKHUDIN, Dosen pembimbing, Abdullah Taufik, M.HI dan 

Moh. Nafik M.HI: Analisis Trasdisi Sedekah Bumi Di Watu Gajah Dan Selo 

Gawang Dusun Sumber Bahagia Desa Gadungan Kecamatan Puncu Kabupaten 

Kediri Menurut Hukum Islam . Ahwal al-syakhiyah, Syariah, STAIN Kediri, 

2016. 

 

Kata Kunci: Tradisi, Sedekah Bumi, hukum Islam  

 

     Sedekah bumi adalah upacara tahunan yang dilakukan secara turun temurun. 

Upacara sedekah bumi merupakan sebuah ritual yang dilakukan oleh masyarakat 

Jawa, sedekah bumi berarti nyelameti bumi atau niat bersedekah sebagai bentuk 

rasa syukur. Bersedekah adalah hal yang sangat dianjurkan, selain sebagai bentuk 

dari ucapan syukur atas segala nikmat yang telah diberikan Allah SWT, 

bersedekah juga dapat menjauhkan diri dari sifat kikir dan dapat pula menjauhkan 

diri dari musibah, akan tetapi tradisi sedekah bumi yang dilaksanakan di dusun 

Sumber Bahagia merupakan ritual yang dilakukan di tempat yang dianggap 

keramat yaitu watu gajah dan selo gawang dan tradisi tersebut dilaksanakan oleh 

masyarakat Muslim setempat. Upacara sedekah bumi tersebut meliputi 

penyembelihan kambing dan persembahan berupa penguburan kepala, kaki, ekor, 

kulit dan darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan 

masyrakat Muslim dan tinjuan hukum Islam terhadap tradisi sedekah bumi di 

Watu Gajah dan Selo Gawang Dusun Sumber Bahagia desa Gadungan Kecamatan 

Puncu Kabupaten Kediri. 

     Penelitian ini menggukan metode kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan  data diskriptif, dengan jenis penelitian menggunakan Deskriptif 

Sosiologis. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara secara 

langsung dengan informan yanf meliputi ketua Dusun, Pemuka Agama, Juru 

kunci, Sesepuh dusun, dan Perangkat dusun. Data sekunder atau pelengkap dari 

referensi-referensi yang berkaitan mengenai ritual Sedekah Bumi. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Sumber Bahagia  Desa 

Gadungan Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri, bahwa dalam tinjauan hukum 

Islam terhadap tradisi sedekah bumi di Watu Gajah dan Selo Gawang ini termasuk 

dalam kategori ‘urf fasid yaitu suatu kebiasaan yang telah berjalan dalam 

masyarakat, tetapi kebiasaan itu bertentangan dengan ajaran Islam atau 

menghalalkan yang haram. Seperti halnya, penyembelihan kambing yang 

bertentangan dengan syariat Islam karena penyembelihan kambing tersebut bukan 

ditujukan kepada Allah SWT melainkan diberikan kepada dayang atau penunggu 

dusun. Hal itu, merupakan kepercayaan yang diturunkan dari Agama Hindu, 

ditambah lagi bagian daging kambing yang seharusnya dikonsumsi oleh 

masyarakat akan tetapi dibuang percuma (mubazir), karena daging tersebut 

(kepala, kaki, kulit, ekor dan darah) dikubur dengan tujuan sebagai persembahan 

untuk Watu Gajah dan Selo Gawang. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

1. Di dalam ini banyak dijumpai dan istilah teknis (technical term) yang berasal 

dari bahasa Arab di tulis dengan huruf Latin. Pedoman transliterasi yang 

digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Keterangan 

 Tidak dilambangkan (harf   ا

madd) 

 B B Be ب

 T T Te ت

 Ts Th Te dan Ha ث

 J J Je ج

 Ch ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kh Kh Ka dan Ha خ

 D D De د

 Dz Dh De dan Ha ذ

 R R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sh Es dan Ha ش

 Sh ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 DI ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Th ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Dh ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Koma terbalik di atas ‘ ‘ ع

 Gh Gh Ge dan Ha غ

 F F Ef ف

 Q Q Qi ق

 K K Ka ك

 L L El ل

 M M Em م

 N N En ن

 W W We و

 H H Ha ه

 A ‘ Apostrof ء

 Y Y Ye ي

 

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 

dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap ( ْىـَـو) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya: al-

yawm. 

b. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya: al-bayt 
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3. Vokal panjang ( َْىــي) atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan 

huruf dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( ْالْفَا تِحَة = al-

fātihah), (الْعلُوْم = al-‘ulūm) dan (  قيٍْمَة = qimah). 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (  حَد = haddun), (  سَد = 

saddun), (طَي ِب = tayyib). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 

transliterasinya dalam tulisan Latin diloambangkan dengan huruf “al”, terpisah 

dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya (الْبَيْت = al-bayt), 

 .(’al-samā = السَّماء)

6. Tā’ marbūtah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukūn, transliterasinya 

dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan tā’ marbūtah 

yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya (رُؤْيَةُ الْهِلا ل = ru’yat al-

hilāl). 

7. Tanda spostrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang 

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( ُرُؤْيَة = ru’yah, (فقَُهَاء = fuqahā’). 
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